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ABSTRAK 

Harisman : Perbedaan Hasil Belajar Siswa dalam Pembelajaran Contextual 
Teaching and Learning (CTL) dan Konvensional pada Mata 
Pelajaran Pengukuran Listrik Kelas X SMK N 5 Padang. 

 
Pembimbing I  : Drs. Syamsuarnis, M.Pd 
Pembimbing II : Mukhlidi Muskhir, S.Pd., M.Kom 

 
Penelitian ini dilatarbelakangi oleh faktor penerapan model pembelajaran 

yang tidak sesuai dengan karakter siswa, yang berakibat pada hasil belajar siswa 
di bawah KKM. Pembelajaran konvensional yang diterapkan terpusat pada guru 
sehingga siswa  kurang aktif dan kurang termotivasi dalam mengikuti 
pembelajaran. Siswa terbiasa  datang, duduk, dengar dan catat kemudian hafal 
materi tanpa berusaha menggali informasi dan memikirkan tentang materi 
pembelajaran yang lebih mendalam. Penelitian ini menerapkan model 
pembelajaran Contextual Teaching and Learning dan Konvensional. Penelitian 
dilakukan untuk melihat perbedaan dan yang terbaik antara kedua model yang 
diterapkan. Melihat gejala permasalahan maka dapat dirumuskan masalah dalam 
penelitian ini yaitu apakah terdapat perbedaan hasil belajar yang signifikan antara 
pembelajaran Contextual Teaching and Learning dan Konvensional pada mata 
pelajaran Pengukuran Listrik Kelas X SMKN 5 Padang. 

 
Jenis Penelitian ini adalah quasi eksperimen untuk melihat adanya 

perbedaan hasil belajar siswa yang menggunakan pembelajaran Contextual 
Teaching and Learning dan Konvensional. Subjek penelitian adalah siswa kelas 
XL1 dan siswa kelas XL2 yang terdaftar pada tahun ajaran 2013/2014. Kelas XL1 
adalah kelas eksperimen yang menggunakan pembelajaran Contextual Teaching 
and Learning dan kelas XL2 adalah kelas Kontrol yang menggunakan 
pembelajaran konvensional. Pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan 
tes hasil belajar berupa soal objektif sebanyak 20 butir soal. Data yang diperoleh 
dianalisis dengan menggunakan uji beda rata-rata (t-tes).  

 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa kelas yang menggunakan model 

pembelajaran Contextual Teaching and Learning memiliki nilai rata-rata (77,98) 
lebih tinggi dibandingkan dengan siswa yang menggunakan pembelajaran 
konvensional dengan nilai rata-rata (70,27). Perhitungan t-test diperoleh t hitung 
adalah 3,59 dan t table 1,671. Dengan demikian, hipotesis yang telah 
dikemukakan sebelumnya dapat diterima. Hal ini disebabkan karena pada 
pembelajaran Contextual Teaching and Learning siswa dibimbing untuk lebih 
aktif dalam pembelajaran sekaligus berinteraksi dalam masyarakat belajar. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

 Perkembangan teknologi saat ini telah memberikan manfaat yang besar 

bagi aspek kehidupan manusia. Seiring dengan perkembangan teknologi 

tersebut dibutuhkan peningkatan kualitas Sumber Daya Manusia (SDM) yang 

handal. Pendidikan merupakan suatu kegiatan terstruktur yang bertujuan untuk 

membentuk manusia yang handal dan kompeten di segala bidang. Peningkatan 

kualitas SDM melalui pendidikan akan menghasilkan SDM yang mampu 

bersaing dalam dunia usaha dan industri. 

 Sekolah merupakan lembaga pendidikan formal yang menghasilkan 

lulusan. Sekolah yang mampu menghasilkan SDM terampil dan berkualitas 

untuk dunia usaha dan industri lebih ditujukan kepada Sekolah Menengah 

Kejuruan (SMK). Hal tersebut dilandaskan pada Peraturan Pemerintah (PP) 

No. 29 Tahun 1990 Pasal 3 ayat 2 yaitu, “Menyiapkan peserta didik untuk 

memasuki lapangan kerja serta mengembangkan sikap profesional”. 

Mewujudkan hal tersebut, pemerintah telah melakukan berbagai upaya untuk 

peningkatan mutu pendidikan. 

 Upaya yang ditempuh dalam meningkatkan kualitas pembelajaran 

antara lain: pembaharuan kurikulum, pengembangan model pembelajaran, 

perubahan sistem penilaian dan lain sebagainya. Namun banyak faktor yang 

mempengaruhi hasil belajar siswa seperti faktor kualitas pengajaran yaitu 

salah satunya penerapan model pembelajaran. Faktor kemampuan siswa juga 

mempunyai pengaruh besar terhadap hasil belajar yang dicapai. Seperti 

1 
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dikemukan oleh Nana (2011:39) bahwa “70% dipengaruhi oleh kemampuan 

siswa dan 30% dipengaruhi oleh lingkungan”. Faktor kemampuan siswa ini 

dapat berupa motivasi belajar, minat, ketekunan, ekonomi, dan lain 

sebagainya. Salah satu unsur yang sering dikaji hubungannya dengan 

keaktifan dan hasil belajar siswa adalah model yang digunakan guru dalam 

kegiatan pembelajaran. Selama ini kegiatan yang berlangsung di dalam kelas 

berpusat pada guru, sehingga siswa kurang aktif. Banyak cara yang dapat 

dilakukan agar siswa menjadi aktif, salah satunya yaitu merubah paradigma 

pembelajaran. Guru bukan pusat pembelajaran melainkan sebagai 

pembimbing, motivator, dan fasilitator. Selama pembelajaran siswa dituntut 

aktif sehingga guru tidak menjadi peran utama pembelajaran. Oleh karena itu, 

perlu dikembangkan model atau pendekatan pembelajaran yang mampu 

meningkatkan keaktifan siswa dalam pembelajaran Pengukuran Listrik agar 

pada akhirnya dapat meningkatkan hasil belajar siswa. 

 Trianto (2012:197) menyatakan sebagai berikut. 

Pemilihan pendekatan pembelajaran bertujuan untuk memilih dan 
merencanakan kegiatan belajar berdasarkan kajian yang sesuai 
dengan tujuan pembelajaran yang sudah dibuat agar dapat dicapai 
hasil belajar yang maksimal. 

 
 Kenyataan saat ini menujukkan masih banyak siswa yang 

mendapatkan nilai yang rendah. Berdasarkan pengamatan hasil belajar siswa 

pada mata pelajaran Pengukuran Listrik masih rendah. Hal itu dapat dilihat 

dari banyaknya siswa yang belum memenuhi Kriteria Ketuntusan Minimum 

(KKM). Hasil pengamatan ketuntasan belajar siswa pada ujian mid semester 
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Pengukuran Listrik kelas X TITL semester ganjil tahun 2012/2013 dapat 

dilihat pada Tabel 1. 

Tabel 1. 
Ketuntasan belajar siswa ujian mid semester Pengukuran Listrik kelas X     

TITL semester ganjil Tahun Ajaran 2012/2013 
No Kelas Jumlah Siswa Tuntas ≥ 7,5 Tidak tuntas  < 7,5 

1 XL1 32 15 17 
2 XL2 32 17 15 
3 XL3 32 13 19 

Jumlah 96 45 51 
Sumber: Rekapitulasi Guru Mata Pelajaran Pengukuran Listrik SMKN 5 

Padang 
 
 Berdasarkan Tabel 1, siswa kelas X TITL SMKN 5 Padang semester 

ganjil  mata pelajaran Pengukuran Listrik TA 2012/2013 yang dinyatakan 

tuntas berdasarkan KKM ≥ 7,5 dari 96 siswa (3 kelas) terdapat 45 siswa 

(46,87%) yang mencapai ketuntasan belajar dan siswa yang tidak mencapai 

ketuntasan berjumlah 51 siswa (53,13%). 

 Hasil wawancara dengan beberapa siswa diperoleh fakta bahwa guru 

di SMKN 5 Padang menggunakan ceramah dalam menjelaskan teori 

pengantar kemudian beralih pada kegiatan praktikum berdasarkan jobsheet. 

Setelah selesai melakukan pekerjaan praktikum maka guru akan menguji coba 

hasil pekerjaan yang telah dilakukan siswa, memberikan penilaian terhadap 

hasil kerja siswa dan pada akhir pertemuan guru memberikan tugas dalam 

bentuk tes tertulis tentang materi yang telah dipelajari. 

 Hasil wawancara dengan guru yang mengajar di kelas X TITL SMKN 

5 Padang diperoleh informasi bahwa dalam proses pembelajaran guru 

mengeluhkan siswa kurang aktif dalam mengikuti pelajaran, kurang 

termotivasi untuk bertanya dan mengemukakan pendapatnya di kelas, siswa 
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lebih cenderung mencatat dan menyalin dari pada memahami materi yang 

diajarkan. Kemampuan siswa yang rendah dalam pemahaman materi sehingga 

saat mengerjakan tugas kebanyakan siswa menyalin dan mencontoh pekerjaan 

temannya tanpa diiringi oleh rasa ingin tahu proses untuk mendapatkan 

jawabannya sehingga tugas yang diberikan banyak mendapatkan nilai rendah. 

 Berdasarkan Tabel 1, wawancara dengan siswa dan guru dapat 

diartikan bahwa proses pembelajaran belum berlangsung sebagaimana 

mestinya. Model pembelajaran yang diterapkan oleh guru bersifat 

konvensional sehingga pembelajaran terpusat pada guru (teacher centered). 

Guru berdiri di depan siswa menyampaikan pembelajaran dengan ceramah  

sementara siswa hanya mengamati serta materi yang diajarkan kurang 

dikaitkan dengan lingkungan sehari-hari siswa sehingga siswa cepat bosan, 

kurang aktif, kurang termotivasi dan kurang serius dalam memahami 

pelajaran. Siswa tidak mampu memahami materi sepenuhnya karena tidak 

dilibatkan secara langsung untuk membangun pengetahuan, menemukan 

permasalahan, bertanya, bekerja sama, memodelkan, serta menghubungkan 

proses pembelajaran dengan kehidupan sehari-hari mereka. Siswa hanya 

diberikan bermacam-macam materi tanpa mengetahui secara nyata 

hubungannya pada kehidupan nyata. Guru harus mampu menilai dan 

memproses berbagai data dan informasi yang bisa memberikan gambaran 

terhadap pengalaman kerja siswa dalam pembelajaran. 

 Banyak guru menganggap bahwa model pembelajaran yang efektif 

digunakan adalah model pembelajaran yang bersifat konvensional yang 
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didominasi dengan menggunakan metode ceramah. Dalam pembelajaran 

konvensional guru mengharapkan siswa duduk, diam, dengar, catat dan hafal 

sehingga proses pembelajaran cenderung monoton. 

 Salah satu metode dari model pembelajaran konvensional adalah 

metode diskusi. Metode diskusi pernah diterapkan namun hasilnya kurang 

memuaskan. Menurut guru bidang studi metode diskusi yang diterapkan 

memiliki beberapa kendala antara lain pemborosan waktu karena tidak 

terstruktur, siswa tidak dapat bekerjasama dengan teman secara efektif dalam 

kelompok, siswa yang rajin dan pandai merasa pembagian tugas dan 

penilaiannya tidak adil, serta terjadi situasi kelas yang ribut di dalam kelas. 

 Solusi dari permasalahan di atas maka perlu dilakukannya penelitian 

dengan menerapkan model pembelajaran yang berbeda. Salah satu model  

pembelajaran yang dapat mengaktifkan siswa dan akhirnya diharapkan 

meningkatnya hasil belajar adalah model pembelajaran kontekstual 

(Contextual Teaching and Learning). Pembelajaran kontekstual (Contextual 

Teaching and Learning) merupakan model pembelajaran  yang membantu 

guru mengaitkan konten mata pelajaran dengan situasi nyata dan memotivasi 

siswa membuat hubungan antara pengetahuan dan penerapannya dalam 

kehidupan mereka sehari-hari. 

 Depdiknas (2002) menyebutkan. 

Pendekatan kontekstual (Contextual Teaching and Learning/CTL) 
adalah konsep belajar yang membantu tenaga pendidik mengkaitkan 
antara materi yang diajarkan dengan situasi dunia nyata peserta 
didik dan mendorong peserta didik membuat hubungan antara 
pengetahuan yang dimiliki dengan penerapannya dalam kehidupan 
mereka sebagai anggota keluarga dan masyarakat. 
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 Pada pembelajaran CTL guru berperan sebagai instruktur dan 

fasilitator. Guru mengembangkan pemikiran siswa bahwa belajar akan lebih 

bermakna dengan cara bekerja sendiri dan mengkonstruksikan sendiri 

pengetahuan dan keterampilan barunya, kemudian guru melaksanakan sejauh 

mungkin kegiatan inkuiri, mengembangkan sifat ingin tahu siswa dengan 

bertanya, menciptakan masyarakat belajar (belajar dalam kelompok-

kelompok), menghadirkan model dan mengilustrasikannya sebagai contoh 

pembelajaran, melakukan refleksi di akhir pertemuan, dan melakukan 

penilaian yang sebenarnya dengan berbagai cara. 

 Trianto (2012:104) mengemukakan. 

Menurut teori pembelajaran kontekstual, bahwa belajar hanya 
terjadi ketika murid (pelajar) memproses informasi atau 
pengetahuan baru sedemikian sehingga informasi atau pengetahuan 
tersebut dipahami mereka dalam kerangka acuan (memori, 
pengalaman, dan respons mereka sendiri) mereka sendiri. 
 

 Rusman (2011: 190) mengemukakan. 

Pembelajaran kontekstual sebagai suatu model pembelajaran yang 
memberikan fasilitas kegiatan belajar siswa untuk mencari, 
mengolah, dan menemukan pengalaman belajar yang bersifat 
konkret (terkait dengan kehidupan nyata) melalui keterlibatan 
aktifitas dalam mencoba, melakukan, dan mengalami sendiri. 
 

 Berdasarkan uraian di atas, penelitian ini bermaksud untuk melihat  

perbedaan hasil belajar siswa kelas X TITL SMKN 5 Padang Jurusan Teknik 

Listrik dengan menggunakan model pembelajaran kontekstual (Contextual 

Teaching Learning/CTL) dan pembelajaran Konvensional. Model 

pembelajaran kontekstual merupakan model pembelajaran yang mengaitkan 

konsep yang dipelajari di sekolah dengan dunia nyata sehingga sangat cocok 
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diterapkan di SMK yang mengedepankan proses peningkatan keahlian yang 

dipelajari di sekolah untuk menghadapi dunia kerja yang sesungguhnya. 

B. Identifikasi Masalah 

 Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka permasalahan dapat 

diidentifikasikan sebagai berikut: 

1. Model pembelajaran yang diterapkan oleh guru kelas X TITL SMKN 5 

Padang masih terpusat pada guru (teacher centered), cenderung monoton 

dan membosankan. 

2. Materi yang diajarkan kurang dikaitkan dengan kehidupan sehari-hari 

siswa. 

3. Pada proses pembelajaran Pengukuran Listrik, siswa yang bersifat pasif 

tidak dilibatkan secara lansung membangun pengetahuan, menemukan 

masalah, bertanya, bekerja sama, memodelkan serta menghubungkan 

materi pelajaran dengan kehidupan nyata. 

4. Siswa kurang aktif dan termotivasi dalam bertanya dan mengemukakan 

pendapat dalam proses pembelajaran. 

5. Kemampuan siswa rendah dalam pemahaman materi pengukuran listrik. 

6. Belum ada kesesuaian antara kemampuan siswa dengan cara penyajian 

materi. 

7. Siswa belum dapat bekerja sama secara efektif dalam kelompok diskusi. 

8. Masih rendahnya ketuntasan belajar siswa. 

9. Guru belum mampu menilai dan memproses infomasi yang bisa 

memberikan gambaran terhadap pengalaman kerja siswa. 
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C. Batasan Masalah 

 Berdasarkan identifikasi masalah, maka penulis membatasi masalah 

yang akan diteliti yaitu sebagai berikut: 

1. Pelaksanaan model pembelajaran Contextual Teaching and Learning dan 

konvensional dilakukan pada mata pelajaran Pengukuran Listrik siswa 

kelas X TITL SMKN 5 Padang. 

2. Penelitian dilakukan pada mata pelajaran Pengukuran Listrik Kompetensi 

Dasar ketiga dan materi yang diajarkan adalah Menganalis Hasil 

Pengukuran Besar Besaran Litrik yang terdiri dari materi Multimeter 

Pengukur Tegangan AC/DC dan Alat Ukur Voltmeter, Multimeter 

Pengukur Arus AC/DC dan Alat Ukur Amperemeter, Gabungan 

Voltmeter dan Amperemeter, dan Wattmeter. 

D. Rumusan Masalah 

 Berdasarkan latar belakang, identifikasi dan batasan masalah yang 

telah diuraikan maka dapat dirumuskan masalah dalam penelitian ini, yaitu 

“Apakah terdapat perbedaan  yang signifikan hasil belajar siswa dalam 

pembelajaran Contextual Teaching and Learning dan konvensional pada mata 

pelajaran Pengukuran Listrik  kelas X SMK N 5 Padang?” 

E. Tujuan Penelitian 

 Tujuan penelitian ini adalah untuk melihat perbedaan hasil belajar 

siswa dalam mata pelajaran Pengukuran Listrik siswa kelas X SMKN 5 

Padang dengan menggunakan model pembelajaran Contextual Teaching and 

Learning dan konvensional. 
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F. Manfaat Penelitian 

 Manfaat penelitian yang dilaksanakan di SMKN 5 Padang  ini adalah: 

1. Sebagai bahan pertimbangan para guru agar dapat menerapkan 

pendekatan pembelajaran kontekstual sebagai usaha memperbaiki dan 

menyempurnakan proses pembelajaran. 

2. Sebagai informasi dan masukan bagi pihak terkait khususnya yang 

berhubungan dengan dunia pendidikan. 

3. Memberikan pemahaman kepada siswa tentang pentingnya ilmu 

pengetahuan yang mereka pelajari di sekolah bagi kehidupan mereka 

sehari-hari dan di dunia kerja. 

4. Sebagai sumbangan wacana baru dalam mencari alternatif metode 

pembelajaran yang lebih dapat meningkatkan prestasi dan kreativitas 

siswa. 

5. Sebagai bekal bagi penulis jika nanti turun ke lapangan pendidikan. 
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BAB V 
PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan analisis data dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa 

terdapat perbedaan yang signifikan penerapan model pembelajaran CTL dan 

model pembelajaran konvensional pada mata pelajaran Pengukuran Listrik. 

Hasil belajar siswa dalam model pembelajaran CTL pada kelas eksperimen 

(XL1) yang berjumlah 31 orang memperoleh nilai rata-rata 77,98 berbeda 

secara signifikan dengan kelas kontrol (XL2) dengan jumlah 31 siswa yang 

menggunakan pembelajaran Konvensional dengan nilai rata-rata 70,27. 

Berdasarkan analisis perhitungan secara manual maka diperoleh thitung> ttabel 

atau 3,59 > 1,671 dan analisis perhitungan menggunakan SPSS20 diperoleh 

thitung> ttabel atau 3,55 > 1,671 dan dengan signifikansi yaitu 0,852 > 0,05, 

maka dapat dinyatakan bahwa H0 ditolak. 

B. Saran 

Beberapa saran yang perlu disampaikan pada penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

1. Melihat perolehan nilai rata-rata kelas eksperimen yang menggunakan 

pembelajaran kontekstual yaitu  .–= 77,98 lebih tinggi dari pada nilai rata-

rata kelas kontrol dengan menggunakan pembelajaran konvensional yaitu .–= 70,27 maka diharapkan pada guru-guru khususnya di bidang mata 

pelajaran Pengukuran Listrik SMK 5 Padang agar menerapkan model 

Contextual Teaching and learning dalam meningkatkan hasil belajar 

siswa. 
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2. Dalam menerapkan model pembelajaran Contextual Teaching and 

learning (CTL), diharapkan kepada guru lebih memperhatikan langkah-

langkah penerapan model CTL agar memperoleh hasil belajar siswa yang 

maksimal. 
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